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ABSTRAK

Pengasuhan anak dengan down syndrome menjadi pengalaman yang tidak mudah
bagi seorang ibu, terutama ketika berada dalam lingkungan budaya yang masih
memegang kuat nilai keturunan. Dalam budaya Batak Toba, nilai hagabeon
menempatkan anak, khususnya anak laki-laki, sebagai penerus marga dan simbol
keberlanjutan keluarga. Kondisi ini membuat ibu yang memiliki anak dengan down
syndrome tidak hanya menghadapi tekanan pengasuhan, tetapi juga tekanan sosial
dan budaya dari keluarga besar maupun lingkungan sekitar. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui gambaran coping stress pada ibu Batak Toba yang memiliki anak
dengan down syndrome di tengah tuntutan hagabeon. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Informan dalam penelitian ini
berjumlah tiga orang ibu Batak Toba yang memiliki anak dengan down syndrome.
Informan diperoleh melalui teknik purposive sampling dan snowball sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pedoman
wawancara yang disusun berdasarkan aspek problem-focused coping dan emotion-
focused coping. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan thematic
analysis untuk menemukan tema-tema yang muncul dari pengalaman informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan mengalami tekanan
emosional pada awal mengetahui kondisi anak, seperti sedih, kaget, kecewa,
bingung, khawatir, dan sempat sulit menerima kenyataan. Tekanan tersebut
semakin terasa karena adanya tuntutan budaya hagabeon yang mengharapkan anak
laki-laki mampu meneruskan marga keluarga. Dalam menghadapi situasi tersebut,
ketiga informan menggunakan problem-focused coping, seperti tetap merawat dan
mendampingi anak, mencari dukungan dari suami atau keluarga, membatasi
aktivitas tertentu agar lebih fokus pada anak, serta berusaha mengendalikan diri
ketika mendapat komentar negatif. Selain itu, informan juga menggunakan
emotion-focused coping, seperti berdoa, bersabar, menerima kondisi anak secara
perlahan, dan memaknai anak sebagai anugerah Tuhan. Manfaat penelitian ini
adalah memberikan pemahaman mengenai pengalaman psikologis ibu dalam
menghadapi tekanan pengasuhan dan budaya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa coping stress ibu terbentuk dari gabungan antara penerimaan
diri, dukungan sosial, religiusitas, dan pemaknaan ulang terhadap nilai hagabeon.
Penelitian ini menyarankan agar keluarga dan lingkungan memberikan dukungan
yang lebih positif serta mengurangi komentar yang dapat menambah beban ibu.
Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak informan
agar gambaran coping stress ibu Batak Toba dengan anak down syndrome dapat
dipahami secara lebih luas dan mendalam pada konteks budaya setempat.

Kata kunci: coping stress ; ibu Batak Toba ; down syndrome ; pengasuhan ;
dukungan sosial.
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ABSTRACT

Raising a child with Down syndrome is a challenging experience for a mother,
especially within a cultural context that strongly upholds lineage values. In Batak
Toba culture, the value of hagabeon positions children particularly sons as the
heirs of the clan and symbols of family continuity. This situation means that mothers
of children with Down syndrome face not only parenting pressures but also social
and cultural pressures from extended family and the surrounding community. This
study was conducted to examine the patterns of stress coping among Batak Toba
mothers who have children with Down syndrome amidst the demands of hagabeon.
The study employed a qualitative approach using the phenomenological method.
The informants consisted of three Batak Toba mothers who have children with
Down syndrome. Informants were selected through purposive sampling and
snowball sampling techniques. Data collection was conducted through in-depth
interviews using an interview guide based on aspects of problem-focused coping
and emotion-focused coping. The data obtained were then analyzed using thematic
analysis to identify themes emerging from the informants’ experiences. The results
indicate that all three informants experienced emotional stress upon first learning
of their child’s condition, such as sadness, shock, disappointment, confusion,
worry, and initial difficulty accepting the reality. This stress was intensified by the
cultural expectations of the Hagabeon community, which places a strong emphasis
on the son’s ability to carry on the family lineage. In coping with this situation, the
three informants employed problem-focused coping strategies, such as continuing
to care for and support the child, seeking support from their husbands or family,
limiting certain activities to focus more on the child, and striving to maintain self-
control when faced with negative comments. Additionally, the informants also
employed emotion-focused coping strategies, such as praying, being patient,
gradually accepting their child’s condition, and viewing the child as a gift from
God. The benefit of this study is to provide insight into the psychological
experiences of mothers in dealing with parenting pressures and cultural
expectations. Based on the research findings, it can be concluded that mothers’
stress coping is formed from a combination of self-acceptance, social support,
religiosity, and reframing the value of hagabeon. This study suggests that families
and the community provide more positive support and reduce comments that may
add to the mothers’ burden. Furthermore, future research is encouraged to include
a larger sample of informants so that the coping mechanisms of Batak Toba mothers
with children with Down syndrome can be understood more broadly and deeply
within the local cultural context.

Keywords: stress coping ; Batak Toba mothers; down syndrome ; parenting ; social
support.



